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Abstraksi

Seiring dengan Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta untuk meningkatkan daya saing dan penyerapan
wisatawan dibutuhkan ide yang inovatif Salah satu alternatif yang dikembangkan dan dipandang efektif adalah
dengan melakukan promosi melalui Internet. Saat ini telah berkembang promosi, pemasaran, dan penjualan produk
pariwisata (E-Commerce). Sedang dalam bidang Pariwisata yang berbasis teknologi informasi dikenal dengan
sebutan E-Tourism. E-Tourism adalah pendigitalan semua proses dan merangkaikan keuntungan dalam lingkup
pariwisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem pakar yang mampu mengidentifikasi kriteria-
kriteria obyek wisata untuk pemilihan destinasi. Sistem pakar ini berbasis web menggunakan pemrograman PHP
dan MySQL sebagai basis data. Metode inferensi yang digunakan adalah forward chaining, yaitu memulai
pencarian dari premis atau data masukan berupa kriteria-kriteria menuju pada konklusi yaitu obyek wisata dicari
untuk penelusuran menggunakan Depth-first search. Pengujian dilakukan dengan dua cara yaitu pengujian Alpha
menggunakan blackbox melakukan pengecekan permodule yang mana kesimpulannya semua module dapat
bekerja dengan baik, kedua pengujian Beta menggunakan kuisioner dengan memakai variabel Usability dan
Information Quality yang kesimpulannya 50% responden aplikasi web dapat digunakan dengan mudah, 60%
responden setuju aplikasi sesuai dengan kebutuhan untuk pemilihan obyek wisata.

Kata Kunci :
Sistem Pakar, E-Tourism, Forward Chaining, Depth-First Search, Usability

Abstract

In line with the vision and mission of the department of tourism the city of yogyakarta to increase the
competitiveness of and absorption of tourists needed an idea that is innovative one of alternatives that developed
and were regarded effective way is by doing promotion by means of the internet. Currently has been developing
promotion, marketing, and the sale of products tourism (e-commerce). While in the tourism based on information
technology known as e-tourism E-Tourism is digitisation of all the processes and value chains in the tourism. The
purpose of this research is to design expert system to identify criteria tourist destinations for an find destinations.
A method of inference used is forward chaining, it’s start from premises or input data of criteria lead to
conclussion the tourist destinations and using depth-first search for tracing note. Testing be done with two way
that is testing alpha use blackbox result all module can work well, the second testing beta use quisioner use
variables usability and information quality the result is 50% responden agree application web can be used easily,
60% responden agree aplication accordance with the need to find destination.

Keywords :
Exspert System, E-Tourism, Forward Chaining, Depth-First Search, Usability

Pendahuluan Untuk merencanakan tujuan wisata, wisatawan
pada umumnya menggunakan jasa agen wisata atau
pramuwisata. Namun ada pula wisatawan yang
merencanakan sendiri tujuan wisatanya biasanya
dilatar belakangi kepuasan dan lebih ekonomis. Bagi
wisatawan yang merencanakan sendiri tujuan
wisatanya, memerlukan waktu lebih banyak untuk
mengumpulkan informasi mengenai tujuan wisata,
daripada wisatawan yang menggunakan jasa agen
wisata. Tapi pada wisata yang menggunakan jasa
travel agency sering tidak sesuai dengan harapan
wisatawan. Oleh sebab itu, diperlukan sebuah
aplikasi yang dapat membantu mengidentifikasi des-
tinasi sesuai kriteria wisatawan sendiri juga yang

Pariwisata telah menjadi salah satu industri
terbesar di dunia dan pertumbuhannya menunjukkan
konsisten yang terus meningkat dari tahun ke tahun.
Fakta membuktikan pada tahun 2010 industri pari-
wisata global menghasilkan sekitar US$ 5,7 triliun
dan memperkerjakan sekitar 235 juta orang secara
langsung maupun tak langsung [4]. Pariwisata telah
menjadi bisnis yang sangat kompetitif untuk tujuan
wisata di seluruh dunia tidak terkecuali di D.I
Yogyakarta yang memang sudah lama mendapat
gelar kota wisata. Kompetitif dipandang tidak lagi
alami, tapi semakin didorong oleh ilmu pengetahuan,
teknologi informasi dan inovasi.
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dapat mengkalkulasi budget yang dibutuhkan selama
wisata, dengan mengakusisi pengetahuan yang
dimiliki agen wisata dan pakar dalam bidang wisata,
diharapkan membantu wisatawan dalam mencari
tujuan wisatanya sesuai kriteria wisatawan tanpa
menggunakan jasa agen wisata.

Penelitian lain dalam bidang E-Tourism yang
mendasari  penelitian ini  diantaranya adalah
Akinnuwesi, dkk (2009)dengan judul “A Framework
of Web Based Fuzzy Expert System for Managing
Tourism Information”. Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan informasi pariwisata kepada wisatawan
yang berfokus pada Informasi pariwisata seni,
budaya, pusat rekreasi dan perhotelan, hotel ,benda-
benda alam dan buatan. Pada tahap akhir Website
diharapkan mampu memfasilitasi cepat dan akurat
secara online penyimpanan informasi, pengambilan,
pengolahan dan penyajian. Membantu untuk
mengurangi masalah walkthrough manual data
pariwisata yang banyak dan mengurangi volume
pekerjaan Kkertas tradisional. Penerapan logika fuzzy
memungkinkan sistem untuk mencapai hal berikut:
meniru keputusan manusia untuk menangani konsep-
konsep yang samar-samar; mengelola dan mem-
proses informasi tidak tepat atau tidak sempurna;
menyelesaikan konflik dengan kolaborasi, propagasi
dan agregasi; meningkatkan representasi penge-
tahuan dan penalaran ketidakpastian [2].

Penelitian lain dalam bidang E-Tourism yang
mendasari penelitian ini diantaranya adalah Heldie
Anak David, dkk (2007) dengan judul “Tourist Guide
Expert System, For Sarawak”. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membuat perangkat
lunak yang mengembangkan kemampuan pemandu
wisata kedalam sebuah sistem pakar. Dengan
kemampuan pemandu wisata yang dipadukan dengan
map akan memberikan panduan tempat populer dan
pengalaman wisatawan sebelumnya. Mampu menya-
jikan informasi lokasi dengan map disertai penga-
laman dari wisatawan sebelumnya [1].

Metode Penelitian

Metode penelitian ini yang digunakan dalam
penelitian ini adalah action research, yaitu bertujuan
untuk mengembangkan pendekatan baru dalam
pemecahan masalah dengan penerapan langsung di
dunia nyata Desain penelitian ini mengikuti siklus
penelitian action research menurut Baskerville dalam
Lee, [3] Seperti ditunjukkan pada gambar 1:
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1 Tahap

Diagnosis 2 Tahap Action

Planing
Identifikasi
kebutuhan | Basis Pengetahuan
v
Pengumpulan Data Akuisisi
Pengetahuan
5 Tahap Reflection Analisis Pelacakan
Dengan Dept First
Pengujian Aplikasi Search
oleh user Accepter
(kuisioner) Model Pengembangan
Aplikasi Rapid
I application development
Analisis Rule Based
4 Tahap Evaluation Reasoning dengan
metode Forward
Pengujian Aplikasi Chaining
oleh pengembang
(blax box) .
3 . Desain proses d.engan
Iﬁ“ap—m DFD, meliputi :
I Taking 1.Context Diagram.
2.DFD Level 0
l—!

Implementasi 3.Dst

v

Pengujian Unit Desain Antar Muka

Gambar 1. Alur Penelitian diadopsi dari Baskerville
dalam Lee (2007)

Kebanyakan sistem pakar berbasis aturan
menggunakan strategi inferensi yang dinamakan
modus ponen. Berdasarkan strategi ini, jika terdapat
aturan “IF A THEN B”, dan jika diketahuin bahwa A
benar, maka dapet disimpulkan B juga benar.
Terdapat dua pendekatan untuk mengontrol inferensi
dalam sistem pakar berbasis aturan, yaitu pelacakan
ke belakang (backward chaining) dan pelacakan ke
depan (forward chaining). Pada penelitian ini
menggunakan pelacakan ke depan (forward
chaining).

Hasil dan Pembahasan

Analisis Sistem

Pemilihan obyek wisata saat ini dilakukan
dengan langsung mendatangi travel agency, mulai
dengan memberikan  kriteria wisata, pakar
mengidentifikasi kriteria untuk menentukan jenis
wisata hingga menghasilkan rekomendasi obyek
wisata, proses mulai dari identikasi kriteria yang
dipilih oleh calon wisatawan. Pilihan untuk menggu-
nakan jasa travel agency untuk memperoleh Kenya-
manan dan keamanan tidaklah murah ditambah lagi
kenyataan dilapangan sering tidak sesuai dengan
yang diharapkan oleh para wisatawan yang menggu-
nakan jasa travel agency.

Pengetahuan dasar tentang informasi yang
berkenaan tentang objek wisata yang akan dikunjungi
sangatlah penting dipahami agar tidak terjadi
kesalahan dalam memilih objek wisata yang sesuai
dengan keinginan disisi lain keakuratan informasi
yang diterima juga kendala Oleh karena itu berdasar-
kan analisis masalah diatas, maka melalui sistem ini
diharapkan dapat mempermudah dan mengefi-
sienkan, bagi wisatawan yang akan merencanakan
perjalanan dengan mandiri sesuai keinginan dan
kebutuhan.
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Pemilinan Tujuan
Wisata

Fakta Spesifik Tentang
Suatu Obyek

Knowledge Based
Data Obyek Wisata

Obyek Wisata

Gambar 2. Alur Pemilihan Obyek Wisata

Pada gambar 2, alur pemilihan obyek wisata
dijelaskan dua model alur pemilihan obyek wisata,
pertama pemilihan obyek wisata dengan mengun-
jungi agen wisata (manual), yang kedua pemilihan
wisata yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
dengan menggunakan sistem pakar

Analisis Kebutuhan Informasi

Informasi yang dibutuhkan dalam pengolahan
data yaitu data mengenai jenis-jenis wisata (wisata
budaya, alam, hiburan & rekreasi, pendidikan,
belanja dan cagar budaya), karakteristik masing-
masing obyek wisata dan rekomendasi masing-
masing obyek wisata tersebut. Data-data dari jenis
dan nama obyek wisata dari buku-buku yang relevan,
internet sedangkan karakteristik pilihan wisata, serta
dari hasil wawancara dengan seorang akademisi
pariwisata.

Akusisi Pengetahuan

Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi, transfer
dan transformasi keahlian dalam menyelesaikan
masalah dari sumber pengetahuan, yaitu: mengum-
pulkan literatur, wawancara, dan analisis protokol.
Knowledge engineer mengumpulkan informasi dari
referensi terdokumentasi mengenai pemilihan obyek
wisata dan rekomendasinya. Pada tahap wawancara,
knowledge engineer menyesuaikan informasi menge-
nai kriteria dengan masing-masing obyek wisata.
Pada tahap analisis protokol, pakar diminta untuk
memberikan formula kriteria untuk masing-masing
obyek wisata untuk memberikan rekomendasi bagi
calon wisatawan.

Pengetahuan yang disimpan dalam sistem pakar
dilakukan dengan hasil wawancara dan literature
untuk didokumentasikan dalam bentuk aturan
produksi IF-THEN. Pengetahuan yang diambil terdiri
dari :

a. Nama obyek wisata

b. Nama kriteria obyek wisata

c. Obyek wisata yang diusulkan

d. Pembuatan keputusan dan aturan
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Pengetahuan yang diperoleh dari sistem ini
diperoleh dari buku-buku yang memuat pengetahuan
tentang pariwisata dan destinasi. Selain itu yang
dijadikan sebagai sumber informasi dalam aplikasi ini
adalah Bapak Sabda Elisa Priyanto M.Par merupakan
dosen STIPRAM Yogyakarta dan aktif menulis
artikel tentang pariwisata. Berikut tahapan dalam
akusisi pengetahuan oleh pakar :

1. Pakar menjelaskan terlebih dahulu jenis-jenis
wisata, lalu membatasi jenis wisata apa saja yang
akan dimasukkan kedalam penelitian (wisata
budaya, wisata alam, wisata hiburan dan rekreaksi,
wisata pendidikan, wisata belanja dan wisata cagar
budaya.)

2. Mengambil sample obyek wisata yang akan
digunakan, karena jumlah wisata di yogyakarta
sangat banyak, maka diambil 29 obyek wisata
dengan jumlah kunjungan terbanyak berdasarkan
Buku Statistik Kepariwisataan DIY Tahun, 2013

3. Pakar mengklasifikasikan obyek wisata kedalam
jenis-jenis wisata

4. Pakar mengidentifikasi kriteria masing-masing
obyek wisata

Representasi Pengetahuan

Pengetahuan untuk sistem pakar ini secara
konseptual disajikan sebagai aturan dalam bentuk
implikasi :

IF kriteria-kriteria THEN obyek wisata dan
rekomendasi

Dimana pengetahuan itu didasarkan pada
landasan teori tentang jenis dan nama obyek wisata.
Dalam penelitian, basis pengetahuan disajikan dalam
bentuk tabel yang terdiri : tabel kriteria, tabel obyek
wisata dan rekomendasinya, serta tabel aturan yang
menghubungkan tabel kriteria, dengan tabel obyek
wisata.

Langkah pertama dalam mengembangkan sistem
pakar adalah mengidentifikasikan permasalahan yang
akan dikaji, dalam hal ini adalah mengidentifikasikan
permasalahan yang akan dibuat telebih dahulu,
adapun masalah-masalah yang diambil dalam pem-
buatan sistem pakar ini adalah pengelompokan obyek
wisata berdasarkan jenis beserta keterangan, kriteria
pilihan yang digunakan  wisatawan dalam
merencanakan perjalanan.

Sistem pakar ini digunakan untuk pemilihan
obyek wisata. Data berikut ini merupakan obyek
wisata yang ada di yogyakarta. Di bawah ini akan
dijelaskan mengenai jenis wisata, nama obyek wisata,
keterangan, kriteria, 29 obyek wisata dengan kun-
jungan terbanyak, serta rekomendasi

Analisis Kaidah Produksi

Kaidah produksi biasanya dituliskan dalam
bentuk jika-maka (IF-THEN). Kaidah ini dapat
dikatakan sebagai hubungan impliksi dua bagian,
yaitu bagian premise (jika) dan bagian konklusi
(maka). Sebuah kaidah terdiri dari klausa-klausa.
Sebuah klausa mirip sebuah kalimat subyek, kata
kerja dan objek yang menyatakan suatu fakta. Ada



sebuah klausa premise san klausa konklusi pada
sebuah kaidah. Suatu kaidah juga dapat terdiri atas
beberapa premise dan lebih dari satu konklusi. Antara
premise dan konklusi dapat berhubungan dengan
“OR” atau “AND”. Kaidah-kaidah produksi dalam
menganalisis obyek tujuan wisata disajikan pada
tabel 1 :
Tabel 1. kaidah-kaidah produksi

No Aturan wisata

1. If wisata budaya and tempat bersejarah and
outdoor and mitos then alun-alun kidul

2. If wisata budaya and kampung wisata and
kehidupan khas jawa then kampung wisata
dipowinatan

3. If wisata budaya and bangunan bersejarah and
istana and istana kesultanan then kraton
yogyakarta hadiningrat

4.  If wisata budaya and bangunan bersejarah and
istana and istana pakualam  then  pura
pakualaman

5.  If wisata budaya and situs kebun istana Keraton
yogyakarta Hadiningrat and benda peninggalan
kesultanan Yogyakarta then taman sari

6. If wisata budaya and komplek pemakaman raja
and makam raja mataram then makam imogiri

7. IF wisata alam and pantai and mitos magis and
spot mancing then pantai parangtritis

8.  IF wisata alam and pantai and kuliner ikan and
wahana permainan pantai then pantai baron

9.  IF wisataalam and pantai and wahana permainan
pantai and pemecah ombak dan laguna and
sunset then pantai glagah

10. IF wisata alam and pantai and spot mancing and
ikan besar then pantai wedi ombo

11. IF wisata alam and gunung and petualangan and
menggunakan kendaraan then gunung merapi

12.  IF hiburan dan rekreasi and karnaval and culture
gathering and fashion dance then jogja java
carnival

13. IF hiburan dan rekreasi and pusat satwa dan
tanaman hias and pasar tradisional then pasar
satwa dan tanaman hias yogyakarta (pasty)

14. IF hiburan dan rekreasi and rekreasi keluarga
and outdoor and satwa then kebun binatang
gembira loka

Wahyudi, dkk., Sistem Pakar E-Tourism....

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

IF hiburan dan rekreasi and rekreasi keluarga
and wahana permainan dan kuliner then
purawisata

IF wisata pendidikan and museum and museum
militer and museum angkatan udara and koleksi
alusista then museum tni au dirgantara mandala

IF wisata pendidikan and museum and museum
bersejarah and galeri geologi then museum
gunung merapi

IF wisata pendidikan and museum and museum
bersejarah and koleksi budaya dan sejarah jawa
then museum sonobudoyo

IF wisata pendidikan and museum and museum
bersejarah and peninggalan belanda then
museum benteng vredeburg

IF wisata pendidikan and museum and museum
bersejarah and museum peniggalan keraton then
museum kereta keraton Yogyakarta

IF wisata pendidikan and museum and museum
lingkungan hidup then museum biologi ugm

IF wisata pendidikan and wahana wisata and
edukasi dan rekreasi then taman pintar
Yogyakarta

IF wisata belanja and pasar tradisional and pusat
tanaman dan ikan hias then bursa agro jogja

IF wisata belanja and pasar tradisional and
barang bekas then pasar klithikan

IF wisata belanja and pasar tradisional and
barang dan jajanan khas jawa then pasar bering
harjo

IF wisata cagar budaya and situs and bangunan
corak islam and mesjid then masjid selo

IF wisata cagar budaya and situs warisan dunia
unesco and candi and candi hindu and candi /
kuil hindu terbesar diindonesia then candi
prambanan

IF wisata cagar budaya and situs warisan dunia
unesco and candi and candi buddha and candi /
kuil Buddha terbesar didunia then candi
Borobudur

IF wisata cagar budaya and candi and arsitek
hindu dan buddha and situs pemukiman
purbakala terbesar dijawa then candi prabu ratu
book

Berikut pembentukan pohon keputusan menggunakan metode binary tree dikombinasikan dengan metode

pencarian Dept First Search :

Gambar 3. Pohon Keputusan Dept First Search
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Keterangan gambar 3 :
*1s/d 74 = Kriteria * WO1 s/d W29 = Obyek Wisata

Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan jenis kebutu- { i —
han yang berisi proses apa saja yang nantinya dapat
dilakukan oleh sistem, serta berisi informasi apa saja

User

DI ung Josn eep ol

Data pater Info login paker

yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem.

a. Pengguna memilih topik yang diinginkan; reTasT obyek wisa@

b. Pengguna menjawab sejumlah pertanyaan dengan . e
cara memilih pilihan jawaban yang telah . iy
disediakan; i1 $

c. Admin dapat menambah, mengedit dan H é ”eagi‘f(‘;“a" PP ¥
menghapus data obyek pariwisata dan Kriteria; i g NG =

d. Menampilkan hasil Analisa dan saran, yaitu i T
berupa obyek wisata dan rekomendasi obyek Lt W Ghyer wisata
wisata terkait; 58 L

e. Menampilkan menu basis pengetahuan berupa : _’4_0 T —— S
Input data jenis obyek wisata, Input data jenis L[ Anen femmma
kriteria, Input data rekomendasi; A

f. Menampilkan menu basis aturan berupa : Input — e
data aturan  kriteria, Input data aturan - _tmp_kriteria
rekomendasi; Gambar 5. DFD Level 0

g. Menampilkan menu budget travel calculator;

h. Menampilkan menu informasi; DFD Level 1 proses 2.0

i M_enampilkan fitur tambahan berupa peta obyek DFD Level 1 proses 2.0, menggambarkan proses
wisata; pengolahan basis pengetahuan meliputi pengolahan

Pemodelan Sistem data kriteria, pengolahan data nama obyek wisata,

) . pengolahan data relasi nama obyek wisata - kriteria,
Pemodelan yang dibuat dalam penelitian ini seperti terlihat pada gambar 6 :

ditunjukkan pada gambar 4,5, 6, 7, 8, 9, dan 10.

) E?x”;;‘:p o alen ditambah, dicari, 20 ;?:}I‘”“Eg:hﬂm ditamoaly itera
Diagram Konteks iy pengoianan ) wommes  —x T
Diagram konteks pada perancangan ini memiliki aakera | e}
dua entitas yang terhubung langsung dengan sistem
yaitu pengguna (user) dan pakar (admin). Seperti
pada gambar 4
bt TravelBuciget o el e . B s
calculator calculator »
oyt o ez, /o |
*Da‘aD:T:ar"e:Z:" Dal:r e Pakar ¥/ pengolahan Obyek_wisata
[ wer a objek wisa b werst | data nama
— Data user > D:a :)gm (a_— « obyek wisata
Data obyek wisata berhasil
disimpan
Sistem Pakar
User Pemilihan Obyek Pakar ey  bandyeisaa
Wisata
, Daia relasi obyek wisala kiteria 22 Data relasi_obyek wisata_kiteria
A yang akan diubah pengolahan Yang aken diubah
data relasi — RelasT obvek weata ~Kitera
_Info login Invalid - Il:‘fo \nbgmk I:/vlallf— obyek wisata elasl obyek_wisata - Kriteria
| wiosenias _| L pioohek wisaa | e kiteria /wwosa %
> -~ Info kmena berhasil  — berhasil disimpan ;\'asm\; :b;e:;“v;::xa,mma
Info pertanyaan disimpan
~yang harus dijiawab™ L_info relasi objek wisata kritera—
Info hasi analisa pilihan berhasil disimpan
Ifo Travel Budget ifo feeria piban ——— Gambar 6. DFD Level 1 Proses 2.0
calculator Info travel budget
calculator
i DFD Level 2 pr 21
Gambar 4. Diagram Konteks Evel 2 proses
DFD Level 2 proses 2.1, menggambarkan proses
DED Level 0 pengolahan data kriteria. Proses ini meliputi tambah
DFD Level 0 memiliki 4 proses dengan dua entitas data kriteria, cari data kriteria, ubah data kriteria dan
yaitu Pakar dan user, seperti pada Gambar 5 hapus data kriteria, seperti terlihat pada gambar 7 :
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Data kiteria yang

v [ biaya, tambah data hotel dan biaya seperti terlihat

tambah pada gambar 9 :
N0 data Kieria berhasi data kriteria o data fieia bertasi ‘
. data obyek Record harga tiket
wisata

ohyek wisata

data harga tiket
obyek wisata

teria yang akan Data kiteria yang telah

data hotel dan 232 Record hotel, bintang
Pakar [ ™ g 214 o Data iteria yeng clah harga kamar dan harga kamar
B depus Input Data
Info Dath kiiteria yang berhasil hapus data Info Data kriteria yang berhasil
dear kriteria dear v Hotel

" Kiiteria Pakar

Data_pakar

travel_budget

data rental motor,
mobil, sopir, gojek,
Taxi
Data kiteria yang telah
\_dwan

233
Input Data
Jransportasj

record rental
motor, mobil, sopir
gojek, Taxi

213
ubah data
kriteria

divbah

Info Data kriteria berhasil dihapus

data harga makan,
parkir, minum dan
snack, souvenir

234
Input Data
Biaya Lain-
lain

record harga makan,
parkir, minum dan
snack, souvenir

Data Pakar

Info Data kriteria berhasi dihapus

2.1.4
1nfo Data kriteria vangakan

dihapus hapus data
kriteria
Info Data kriteria berhasi dihapus

\\_/
Gambar 7. DFD Level 2 Proses 2.1

Gambar 9. DFD Level 2 Proses 2.3

Info Data kriteria berhasil dihapus

DFD Level 2 proses 2.2

DFD Level 2 proses 2.2, menggambarkan proses
pengolahan data obyek wisata. Proses ini meliputi
tambah data obyek wisata, cari data obyek wisata,
ubah data obyek wisata dan hapus data obyek wisata,
seperti terlihat pada gambar 8 :

Data obyek wisata yang akan >

ditamban

Data obyek wisata yang telah ditambah

211

tambah data
obyek_wisata

Info data obyek wisata

Info data obyek wisata  berhesil
berhasil ditambah ditambah

Data obyek visata yang telah

Data Pakar 2.1.2 dicari
cari data
obyek_wisat
a

Pakar

Info Data obyek wisata yeng telah
dihapus

Obyek_wisata

Data_pakar

Data obyel wisata yang akan

frety 213 Gy St e e
ubah data
Gata ok vpata g dkan obyek_wisat

a

dihapus

Info Data obyek wisata yang aken
e

Info Data obyek wisata ~berhasil
dihapus

214
hapus data
obyek_wisat
a

Info Data obyek wisata yang
berhasil dicari

Ifo Data obyek wisata berhasil dinapus

Gambar 8. DFD Level 2 Proses 2.2

DFD Level 2 Proses 2.3

DFD Level 2 proses 2.3, menggambarkan proses
pengolahan data travel budget kalculator. Proses ini
meliputi tambah data biaya masuk obyek wisata,
tambah data transportasi, tambah data hotel dan
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Perancangan Entity Relational Diagram (ERD)

kd_pilih_tidak
M

kd_pilih_ya
Data_User M

Kriteria_pilihan

nama_user

pertanyaan

usia M
n_kriteria

Relasi kriteria

I Objek:Wisata
Data_Pakar |
M) (password) (kd_objek wisata) ((nm_ Objek_wisata
Gambar 10. Entity Relational Diagram (ERD)
Implementasi

Implementasi antarmuka menggambarkan tampilan dari aplikasi yang dibangun yaitu implementasi
antarmuka sistem pakar e-tourism pemilihan obyek wisata berdasarkan kriteria. Gambar 10 merupakan salah satu
implementasi antarmuka halaman utama dari aplikasi yang dibangun

Rabu, 20 Januari 2016 | 10:46:19

_ Selamat Datang

 Objek Wisata Yogyakarta merupakan salah satu kota tujuan wisata di Indonesia yang banyak dikunjungi wisatawan asing. Berbatasan
1 a dengan provinsi Jawa Tengah bagian selatan, Yogyakarta mempunyai banyak tempat wisata menarik, website

Tanya Pakar ini membantu menemukan obyek wisata sesuai kriteria destinasi yang anda inginkan,
Travel Budget 1 Tempat Wisata Jogja

Wonosobo N 'Gendin:
0. Sumbi 9
Nomor Penting 490, Sumbog sragén |
3n. Merbabu
n Magelang © .
Jasa Pengitiman Boyolali
= Mungkid Rt «
Pejagoan M3 ORECE Pulau Jawa G, Lawy &
Kebumen VG 3
branahan ' Klaten ¥
Y SPEGPION.. T o
' Bantul ~ ; Jaticoto
Mo _ e

Gambar 11. Halaman Utama
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Pengujian

Testing atau pengujian perangkat lunak adalah
elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak
dan merepresentasikan kajian pokok dari spesifikasi,
desain, dan pengkodean. Pentingnya pengujian
perangkat lunak dan implikasinya yang mengacu
pada kualitas perangkat lunak tidak dapat terlalu
ditekan karena melibatkan sederetan aktivitas
produksi di mana peluang terjadinya kesalahan ma-
nusia sangat besar dan arena Kketidakmampuan
manusia untuk melakukan dan berkomunikasi dengan
sempurna maka pengembangan perangkat lunak
diiringi dengan aktivitas jaminan kualitas. Mening-
katnya visibilitas (kemampuan) perangkat lunak
sebagai suatu elemen sistem yang muncul akibat
kegagalan perangkat lunak, memotivasi dilaku-
kannya perencanaan yang baik melalui pengujian
yang teliti.

Rencana pengujian yang akan dilakukan untuk
menguji sistem secara alpha dan beta. Dari sisi
pengembang akan dilakukan pengujian sistem secara
alpha menggunakan metode black box sedangkan dari
sisi user menggunakan pengujian sistem secara beta
dengan media kuesioner online menggunakan google
form, untuk menganalisa data kuisioner dengan
metode statistik deskriptif SPSS.

Pengujian Alpha

Pada tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap
implementasi. Pengujian yang akan dilakukan dengan
cara alpha yaitu dengan metode pengujian black box
yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak. Proses pengujian black box adalah pengujian
yang dilakukan dengan cara mencoba program
aplikasi dengan memasukkan data ke dalam form-
form yang telah disediakan. Pengujian ini memung-
kinkan perekayasa perangkat lunak menda-patkan
serangkaian kondisi input yang sepenuhnya semua
persyaratan fungsional untuk suatu program.

Pengujian Beta (Hasil Kuesioner Pengguna)

Pengujian beta merupakan pengujian yang
dilakukan secara objektif dimana program aplikasi
diuji secara langsung ke user dengan membuat
kuesioner mengenai kepuasan user dengan menggu-
nakan metode analisis deskriptif.

Kuesioner dibuat secara online menggunakan
google form dan juga kertas terhadap 10 orang
responden dengan Penarikan sampel acak sederhana
yang mempunyai hobby sebagai traveller. Kuesioner
ini terdiri dari 5 pertanyaan dibuat dengan memper-
hatikan variabel Usability, Information Quality dan
Services Quality menggunakan skala 1 sampai 5.

Daftar pertanyaan dan sebaran jawaban
koresponden seperti disajikan pada tabel 2 :

Wahyudi, dkk., Sistem Pakar E-Tourism....

Tabel 2. Pengujian Beta

KETERANGAN
No PERTANYAAN
sts ts ks S ss
Apakah aplikasi website yang - 3 2 3 2
1 dibuat dapat mudah digunakan R 30 20 30 20
' oleh pengguna (user)? % % % %
Apakah aplikasi website yang 1 - 3 5 1
2 telah dibuat sesuai dengan
) kebutuhan perencanaan 10 - 30 50 10
pemilihan destinasi? % % % %
Apakah aplikasi website yang 1 4 2 2 1

telah dibuat menggunkan

bahasa yang mudah % % % %

dimengerti?
Apakah aplikasi website ini 2 1 4 1
dapat membantu dalam

4. memberikan solusi pemilihan
obyek wisata sesuai dengan 20 10 40 10
kriteria yang anda inginkan? % % % %
Apakah aplikasi website yang - 2 4 1

i ?
5 telah dibuat dapat bermanfaat? 20 0 10

% % %

10
%

20
%

30
%

STS = Sangat Tidak Setuju  Bobot Nilai =1
TS = Tidak Setuju Bobot Nilai =2
KS = Kurang Setuju Bobot Nilai =3
S = Setuju Bobot Nilai =4
SS = Sangat Setuju Bobot Nilai =5
Histogram

Berikut  hasil dari pengolahan  kuisioner

menggunkan SPSS dalam bentuk chart untuk
pertanyaan 1 dan 2 didapat hasil histogram seperti
pada gambar 11

i

Gambar 12. Bar chart pertanyaan 1

Pada bar chart pertanyaan 1 diatas dijelaskan
bahwa koresponden yang tidak setuju bahwa website
sistem pakar pemilihan obyek wisata dapat digunakan
dengan baik sebanyak 30%, sedangkan 20% kurang
setuju, 30% orang setuju dan 20% orang sangat
setuju. Dapat disimpulkan 50% koresponden setuju
website dapat digunakan dengan mudah dengan
masukan agar informasinya lebih detail.

Dari hasil output Frequency Table pertanyaan 2,
didapat hasil histogram seperti pada gambar 12

: /l
L‘ \
a

Gambar 13. Bar chart pertanyaan 2
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Pada bar chart pertanyaan 2 diatas dijelaskan
bahwa koresponden yang setuju bahwa website
sistem pakar perencanaan pemilihan obyek wisata
sesuai kebutuhan pemilihan obyek wisata sebanyak
50%, sedangkan 10% tidak setuju, 30% kurang setuju
dan 10% sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa
sekitar 60% koresponden setuju bahwa aplikasi
sesuai dengan kebutuhan pemilihan obyek wisata
dengan masukkan ditambahkan fitur perhitungan
perkiraan biaya wisata.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan Sistem pakar

E-Tourism pada dinas pariwisata d.i. Yogyakarta

menggunakan metode forward chaining, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. aplikasi sistem pakar yang dikembangkan
menggunakan pola inferensi menelusuri pohon
inferensi yang dikembangkan dengan model
pohon keputusan

2. Pengujian vyang dilakukan terhadap aplikasi
sistem pakar pemilihan obyek wisata berdasarkan
kriteria yaitu pengujian alfa dan pengujian beta.
Pada pengujian Alpha diperoleh bahwa pengujian
pada sisi fungsionalitas sudah dapat bejalan
dengan baik. Sedangkan pada pengujian Beta
dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak yang
dibangun mudah digunakan dan sesuai kebutuhan
dalam pemilihan destinasi membantu dalam
pemilihan obyek wisata

Saran

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini, maka

dapat diberikan saran untuk penelitian berikutnya,

antara lain :

1. Pengujian lebih lanjut dengan basis pengetahuan
dengan lingkup yang lebih luas

2. Pembangunan dan pengembangan sistem pakar
selanjutnya dapat mempertimbangkan faktor
ketidakpastian

3. Bagi peneliti selanjutnya, sistem pakar ini dapat
dikembangkan menjadi sistem pakar berbasis
android.
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